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DAMPAK KEBERADAAN RITEL MODERN TERHADAP EKSISTENSI PASAR 

TRADISIONAL PAGESANGAN KECAMATAN MATARAM 

 
OLEH 

IRFAN JAYA 

216120022 

 

ABSTRAK 

 

Keuntungan, pendapatan dan jumlah pembeli di pasar tradisional Pagesangan sebelum 

dan sesudah hadirnya ritel modern (Niaga dan Alfamart) di Kecamatan Mataram. Penelitian ini 

bertujuan untuk menegtahui jumlah pendapatan, keuntungan dan pembeli di tradisional 

Pagesangan jumlah pedangang yang ada di pasar Pagesangan 500 orang yang menjual 

kebutuhan rumah tanga. Pasar tradisional Pagesangan menjual barang- barang yang sama 

dengan di ritel modern dan sampel sebanyak 30 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi penurunan atu kenaikan yang 

signifikan bahkan cendrung setabil terhadap rata-rata jumlah keuntungan, pendapatan dan 

pembeli di pasar tradisional Pagesangan sebelum dan sesudah hadirnya ritel modern di 

Kecamatan Mataram jika di lihat berdasarkan data angka kasar yang di dapatkan di lapangan. 

Sedangakan hasil analisis setatistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keuntungan, 

pendapatan dan jumlah pembeli yang siknipikan bahkan cendrung setabil di pasar tradisional 

Pagesangan dari sebelum dan sesudah hadirnya Niaga dan Alfamart di Kecamatan Mataram. 

Kata Kunci: Keuntungan, Pendapatan, Jumlah Pembeli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

 
Seiring dengan berkembangnya zaman, bisnis ritel di Indonesia 

semakin berkembang. Semakin berkembangnya bisnis ritel di Indonesia ini 

di sebabkan oleh berubahnya tingkat pendapatan dan budaya masyarakat, 

sehingga membuat kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat. 

Kebutuhan setiap masyarakat berbeda-beda, tergantung dengan pendapatan 

yang dimiliki. Bagi masyarakat yang memiliki pendapatan lebih, pasti 

mereka ingin memiliki produk-produk yang lebih mewah, berbelanja dan 

menggunakan uangnya di tempat yang bersih, produk-produknya lengkap, 

tertata rapi dan tidak berdesak-desakan. Dengan demikian, dapat berdampak 

positif terhadap bisnis ritel dan khususnya adalah ritel modern. 

Keberadaan ritel modern saat ini tidak hanya tertuju kepada 

masyarakat kelas menengah keatas, tetapi juga mulai tertuju pada masyarakat 

kelas menengah ke bawah. Dahulu ritel modern hanya terdapat di perkotaan- 

perkotaan besar seperti Jakarta, Surabaya, Medan dan daerah perkotaan 

lainnya, akan tetapi sekarang telah masuk dan berkembang di daerah 

kabupaten dan kecamatan di desa-desa. 

Menurut catatan Federasi Organisasi Pedagang Pasar Indonesia 

(FOPPI) bahwa telah terjadi penyusutan jumlah pasar tradisional sebesar 8% 

pertahun di seluruh Indonesia (Utomo, 2011:104), sedangkan jumlah pasar 
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modern di Indonesia tumbuh 31,4% per tahun. Jika kondisi ini semakin 

dibiarkan, maka dapat membuat para pedagang kecil akan kehilangan mata 

pencahariannya. Pasar tradisional mungkin akan tersingkirkan secara 

perlahan dan dapat membuat tenggelam seiring dengan perkembangan dunia 

ritel saat ini yang di dominasi oleh ritel modern. 

Selain itu, dalam sebuah artikel Marketing online, Gozali (2013:1) 

berpendapat bahwa jumlah ritel modern di Indonesia pada tahun 2007-2012 

mengalami pertumbuhan rata-rata 17,57% per tahun. Jumlah usaha ritel di 

Indonesia hanya sebanyak 10.365 gerai pada tahun 2007, dan kemudian 

meningkat sebanyak 7.787 gerai pada tahun 2011 menjadi 18.152 gerai yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Menurut catatan Asosiasi Perusahaan Ritel 

Indonesia. 

(Gozali, 2013;10), bahwa pertumbuhan bisnis ritel di Indonesia 

berkisar antara 10%-15% per tahun. Pertumbuhan jumlah gerai dibarengi 

dengan meningkatnya jumlah penjualan, dimana penjualan ritel yang hanya 

sebesar Rp 49 triliun pada tahun 2006 dan pada tahun 2011 meningkat tajam 

hingga mencapai Rp120 triliun per tahun. 

Menurut (Purwanto,2012:116), meningkatnya jumlah dan penjualan 

ritel modern disebabkan oleh urbanisasi yang dapat mempercepat 

pertumbuhan penduduk di daerah perkotaan serta dapat meningkatkan 

pendapatan perkapita. Urbanisasi merupakan suatu kegiatan perpindahan 

penduduk dari desa atau daerah perkampungan ke kota besar. Sehingga 
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berdampak terhadap peningkatan jumlah dan penjualan di ritel modern. 

Selain itu, (Purwanto, 2012:127), juga menyebutkan bahwa enam tahun 

berjalan yaitu dari tahun 1998 hingga 2003, hypermarket tumbuh 27% per 

tahun yaitu dari 8 menjadi 49 gerai di seluruh Indonesia. Pedagang pasar 

tradisional yang menjual produk yang sama dengan yang dijual di 

supermarket dan hypermarket, akan terkena dampak dari keberadaan 

supermarket dan hypermarket. Akan tetapi, pedagang ritel tradisional yang 

menjual makanan segar seperti sayuran, buah-buahan dan ikan, tidak terlalu 

terkena dampak dari kehadiran supermarket dan hypermarket tersebut dan 

masih bisa bersaing, karena pembeli masih lebih suka berbelanja di pasar 

tradisional. 

Saat ini di Kecamatan Mataram sudah mulai bermunculan ritel 

modern yang dibangun sangat dekat dengan pasar tradisional Pagesangan 

salah satunya adalah: 

1. Niaga yang mulai beroprasi pada tahun 2013. 

 

Niaga berlokasi di JL Seriwijaya NO 80, Kecamatan Mataram yang 

muali beroprasi pada tahun 2013, jarak Niaga dengan pasar tradisional 

Pagesangan cukup dekat yaitu sekitar 1,6 KM. Niaga menjual Berbagai jenis 

barang di perjual belikan di Niaga. Mulai dari penjualan makanan dan 

minuman kemasan, perlengkapan kamar mandi seperti sabun, shampo, pasta 

gigi, sikat gigi, deterjen, dan lain sebagainya. Disana juga menjual 

perlengkapan dapur seperti kecap, saus, minyak goreng, gula, garam, dan 
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telur, ada perlengkapan kosmetik. Tidak hanya itu saja, di Niaga juga anak 

menjual perlengkapan anak-anak seperti popok, juga menjual mainan dan 

pakaian anak-anak, pakaian lakilaki dan perempuan dewasa. Juga 

menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari masyarakat 

dengan luas area penjualan kurang dari 200 . Kemudian  di susul juga  

dengan hadirnya ritel modern lainnya. 

2. Alfamart yang mulai beroprasi pada tahun 2014. 

 

Alfamart merupakan ritel modern yang belokasi di JL Gajah Mada 

NO 32, Jarak atara Alfamart dengan pasar tradisional pagesagan cukup dekat 

yaitu sekitar kurang lebih 200 M, dari pasar Pagesangan. Di Alfamart hanya 

menjual produk-produk seperti makanan dan minuman kemasan, 

penglengkapan kamar mandi, perlengkapan dapur, perlengkapan anak-anak 

seperti popok bayi dan produk perlengkapan kosmetik. Produk-produk itu 

semua tertata rapi dan bagus. 

Sebagai tempat perbelanjaan, Niaga dan Alfamart memiliki tempat 

yang cukup strategis yaitu dekat dengan pemukiman penduduk, juga 

memiliki tempat yang nyaman, bersih, adem, produk-produk yang diperjual 

belikan tertata rapi serta adanya harga produk yang di diskon. Setelah 

hadirnya Niaga dan Alfamart di Kecamatan Mataram, masyarakat di 

Kecamatan Mataram mulai berbelanja kebutuhan sehari-harinya di ritel yang 

berjenis modern tersebut. 
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Suasana dan bentuk ritel modern dan pasar tradisional jauh berbeda. 

Pada pasar tradisional, barang-barang yang diperjual belikan tidak tertata 

rapi, suasananya panas, berdesakan, tidak ada diskon dan lain-lain. 

Sedangkan di ritel modern, barang-barang yang diperjualbelikan tersusun 

rapi, teratur, suasana dingin, ada harga diskon, tempatnya bagus. 

Berdasarkan uraian dan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik 

untuk meneliti tentang permasalah tersebut dalam bentuk proposal skripsi 

yang berjudul “Dampak Keberadaan Ritel Modern Terhadap Eksistensi Pasar 

Tradisional (Studi kasus di pasar tradisional Pagesangan Kecamatan 

Mataram)’’. 

 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di ketahu masalah yaitu:“ 

Bagaimana dampak keberadaan ritel modern terhadap eksistensi pasar 

tradisional Pagesangan Kecamatan Mataram”? 

 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk  mengetahui 

bagaimana dampak keberadan ritel modern terhadap eksistensi pasar 

tradisional Pagesangan setelah adanya ritel modern di Kecamatan Mataram. 

 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 
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1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini di harapkan dapat  memberikan  

manfaat bagi semua elemen untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya 

dalam dunia perekonomian berkaitan tentang pentingnya keberadaan pasar 

tradisional di era globalisasi saat ini. 

 

2. Secara Praktis 

 

a.  Bagi masyarakat, penelitian ini di harapkan menjadi refrensi agar 

masyarakat lebih bijakana dalam memilih untuk berbelanja. Karena, pasar 

tradisional tidak akan bertahan jika masyarakat tidak mendukung 

keberadaannya dengan cara berbelanja di pasar tradisional tersebut. 

b. Bagi pemerintah, melalui penelitian ini di harapkan pemerintah dapat terus 

melestarikan keberadaan pasar tradisional agar tetap bertahan dimasa 

modern saat ini. 
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2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

 

 

 
No Nama 

Peneliti 

Judul Peneliti Variabel 

Penelitian 

Alat 

Analisi 

Hasil 

Penelitian 

1 Endi 

Sarwoko 

(2008) 

Dampak 

keberadaan pasar 

modern terhadap 

kinerja pedagang 

pasar tradisional 

di Wilayah 

Kabupaten 

Malang. 

• Omset 

• Keuntungan 

• Jumlah 

tenaga 

kerja 

Uji beda 

sampel 

berpasangan 

(paired 

sampel test) 

Setelah 

beroperasinya 

Alfamart dan 

Indomaret di 

sekitar pasar 

tradisioanl, 

mengalami 

penurunan di 

bandingkan 

dengan tahun 

sebelumnya. 

2 Agus 

Susilo 

(2009) 

Dampak 

keberadaan pasar 

modern terhadap 

usaha ritel 

koperasi/waserda 

dan pasar 

tradisional 

• Omset 

• Keuntungan 

• Jumlah 

tenaga kerja 

Difference – 

in – 

difference. 

Keberadan 

pasar modern 

berdampak 

terhadap 

omset dimana 

telah terjadi 

penurunan 

sebesar 8% 
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3 Safitri 

(2011) 

Dampak ritel 

modern terhadap 

kesejatraan 

penjual tradisinal 

Taggeranf 

• Jumlah 

pendapatan 

• Kondisi 

kesejatraan 

• Analisis 

SWOT 

• Metode 

difference- 

infference 

(DID) 

Keberadaan 

ritel modern 

berdampaak 

turunya 

omset dan 

kesejatraan 

penjual di 

pasar 

Taggerang 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, dapat di simpulkan 

bahwa keberadaan ritel modern berdampak terhadap keberlangsungan di 

pasar tradisional. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, penelitian ini berbeda dengan apa 

yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun yang 

menjadi perbedaannya adalah. Penelitian ini mengunakan metode ex post 

facto dengan pendekatan kuantitatif. Di karnakan penelitan ex post facto 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan dengan cara menentukan akibat 

lalu menemukan sebab. Penelitian ex post facto juga dapat didefinisikan 

dengan “penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 

terjadi yang kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. 
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Landasan Teori 

 

 Ritel Modern 

 

Kata ritel berasal dari Bahasa, Prancis yaitu Ritellier yang berarti 

memecah sesuatu atau memotong. Menurut Sujana (2005:19), ritel atau retail 

secara harfiah adalah “eceran atau perdagangan eceran, dan peritel/retailer di 

artikan sebagai pengecer atau pengusaha perdagangan eceran”. Sedangkan 

menurut Umar (2005:112), usaha eceran/retailing adalah suatu kegiatan 

penjualan barang dan jasa yang di lakukan oleh penjual kepada konsumen 

akhir untuk di konsumsi sendiri dan bukan untuk dijual lagi. 

 

Menurut (Suryadarma. 2007:90), ritel modern adalah dimana barang 

diperjual belikan dengan harga pas, dengan pelayanan yang baik dan serta 

banyaknya pilihan peroduk yang tersedia di ritel modern. Tempat 

berlangsungnya ritel ini adalah di mall dan tempat-tempat modern lainnya. 

Barang yang dijual memiliki variasi jenis yang beragam. Selain menyediakan 

barang-barang lokal, ritel modern juga menyediakan barang impor. Barang 

yang dijual mempunyai kualitas yang relatif lebih terjamin karena melalui 

penyeleksian terlebih dahulu secara ketat sehingga barang yang rijek/tidak 

memenuhi persyaratan klasifikasi akan ditolak. 

Ritel merupakan bagian terpenting dalam kegiatan rantai konsumsi. 

Karena ritel dapat diartikan sebagai usaha eceran yaitu semua jenis usaha 
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yang secara langsung mengarah kan kemampuan pemasarannya untuk 

memuaskan konsumen akhir. 

Bisnis ritel merupakan suatu kegiatan penjualan barang yang di 

lakukan secara eceran pada berbagai tipe gerai, seperti pasar, kios, 

department store, butik dan lain-lain yang umumnya dipergunakan langsung 

oleh pembeli yang bersangkutan. 

Ritel modern merupakan pengembangan dari ritel tradisional. Ritel 

modern merupakan suatu pasar yang berfungsi sebagai penyedia barang dan 

jasa dengan mutu pelayanan yang bagus kepada para konsumen serta 

menggunakan manajemen modern, canggih dan profesional dan biasanya 

berlokasi di kawasan perkotaan. 

Regulasi pemerintah mengenai bisnis ritel di berlakukan (Perpres RI 

No. 112 Tahun 2007) tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 

Pusat Perbelanjaan dan Ritel Modern. Ritel modern adalah ritel dengan 

sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang secara eceran yang 

berbentuk Minimarket, Supermarket, Department Store, Hypermarket 

ataupun grosir yang berbentuk Perkulakan. Ritel modern ini diwakili oleh 

Carrefour, Ramayana, Indomaret, Alfamart dan sebagainya. 

Dalam Pasal 6 Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor: 70/M-DAG/PER/12/2013 Peraturan Menteri ini tentang Pedoman 

Penataan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko 

Modern, disebutkan bahwa luas lantai penjualan toko modern meliputi: 
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a. Minimarket, kurang dari 400  (empat ratus meter persegi) 

 
b. Supermarket, lebih dari 400  (empat ratus meter persegi) 

 
c. Department Store, lebih dari 400  (empat ratus meter persegi) 

 
d. Hypermarket, lebih dari 5.000  (lima ribu meter persegi) 

 
e. Perkulakan, lebih dari 5.000 (lima ribu meter persegi) 

 
Menurut Utomo (2011:101), ritel modern yang terdiri dari 

minimarket, supermarket, hypermarket dan department store dapat 

didefinisikan sebagai berikut: 

1. Minimarket adalah toko berukuran relatif kecil. Pada kelompok ini, 

hanya terdapat dua pemain besar yaitu Indomaret dan Alfamart. 

2. Supermarket adalah bentuk toko ritel yang operasinya cukup besar. 

 

Toko modern ini menjual segala macam kebutuhan seperti makanan, 

minuman, pasta gigi, sabun mandi, pakaian, serta produk-produk non- 

food seperti mainan, majalah dan lain-lain. 

3. Department store (toko serba ada) adalah toko eceran modern yang 

berskala besar yang pengelolaannya di pisah dan dibagi menjadi 

bagian yang menjual pakaian wanita, pakaian pria, pakaian anak-anak 

dan lain-lain. Department store mempunyai luas lantai penjualan 

kira-kira 400 . 

4. Hypermarket adalah jenis toko modern yang memiliki luas lantai 

penjualan  lebih  dari  5.000    sehingga lebih luas di bandingkan 
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dengan supermarket. Jumlah jenis barang yang dijual di hypermarket 

sangat besar (lebih dari 50.000 item) dan meliputi banyak jenis 

produk. Barang-barang yang di tawarkan meliputi produk grosiran, 

minuman, hardware, bahan bangunan, perabot rumah tangga  dan 

juga furniture. 

Menurut Utomo (2011:104) disebutkan bahwa, pada kelompok ini 

hanya 3 ritel yang menguasai 88,5% pangsa omset hypermarket di Indonesia 

dari 5 ritel. Tiga ritel utama itu adalah Carrefour yang telah menguasai lebih 

kurang 50% pangsa omset, Hypermart (Matahari Putra Prima) dengan  

pangsa 22,1% dan Giant (Hero Grup) dengan 18,5% hypermarket yang ada 

di seluruh Indonesia. 

 Pengertian Pasar 

 

Pada dasarnya, pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya 

antara penjual dan pembeli untuk melakukan suatu transaksi jual beli barang 

dan jasa. Pengertian pasar berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

No. 112 Pasal 1 Tahun 2007 mendefinisikan pasar sebagai area tempat jual 

beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai 

Pusat Perbelanjaan, Pasar Tradisional, Pertokoan, Mall, Plaza, Pusat 

Perdagangan maupun sebutan lainnya. 

Menurut Dahl dan Hammond (Widodo, 2013:27), “pasar adalah 

sebagai suatu lingkungan atau ruang tempat kekuatan permintaan dan 

penawaran bekerja untuk menentukan atau memodifikasi harga sehingga 
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terjadi pertukaran kepemilikan barang dan jasa serta adanya fakta kegiatan 

fisik dan institusional”. Pasar juga dapat diartikan sebagai tempat untuk 

mengadakan transaksi pertukaran benda-benda, jasa ekonomi dan uang, yang 

di dalamnya terdapat komunikasi dan interaksi yang terjadi antara penjual 

dan pembeli sehingga nantinya akan tercipta suatu harga berdasarkan 

kesepakatan bersama. 

Berdasarkan beberapa pengertian pasar diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pasar merupakan suatu tempat bertemunya penjual dan 

pembeli untuk melakukan transaksi jual beli dimana penjual nantinya akan 

mendapatkan imbalan pendapatan dan pembeli memperoleh barang dan jasa 

yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui kesepakatan 

harga bersama. 

Pasar memiliki tiga fungsi (Saraswati dkk, 211:87), yaitu (1) fungsi 

distribusi, (2) fungsi pembentukan harga, dan (3) fungsi promosi. Ketiga 

fungsi pasar tersebut dapat dijelaskan sebegai berikut: 

1. Fungsi Distribusi 

 

Pasar berperan sebagai penyalur barang dan jasa dari produsen ke 

konsumen melalui transaksi jual beli. Pihak produsen menyalurkan hasil 

produksinya melalui perantara atau pedagang di pasar. 

2. Fungsi Pembentukan Harga 

 

Penjual yang melakukan penawaran barang dan pembeli yang 

melakukan permintaan atas barang yang dibutuhkannya melalui transaksi 
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jual beli dengan kesepakatan harga terlebih dahulu, biasanya harga yang 

dikehendaki penjual, lebih tinggi daripada yang diinginkan oleh pembeli, 

tetapi akhirnya harus ada harga yang disepakati bersama agar transaksi 

terjadi. 

3. Fungsi promosi 

 

Pasar juga dapat digunakan untuk memperkenalkan produk baru dari 

produsen kepada calon konsumennya. Dengan berbagai media, pasar 

melakukan promosi agar calon kunsumen tertarik dengan barang yang di 

 Pasar Tradisional 

 

Pasar Tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 

untuk melakukan transaksi, dalam hal mana organisasi pasar yang ada masih 

sangat sederhana, tingkat efisiensi dan spesialisasi yang rendah, lingkungan 

fisik yang kotor dan pola bangunan yang sempit (Aryani, 2011:169). Pasar 

tradisional dibangun dan dikelola oleh pemerintah, pemerintah daerah, 

swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah. 

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan No. 53/M-DAG/PER/12/2008 

di jelaskan bahwa pasar tradisional adalah pasar yang di bangun dan di kelola 

oleh pemerintah, pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik negara dan 

badan usaha milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat 

usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang di miliki/di kelola oleh pedagang 

kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, 
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modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar- 

menawar. 

Menurut (Aryani.,2011:172), beberapa potensi dan ciri pasar 

tradisional, yaitu: 

1. Kemampuan pasar tradisional dalam menyerap komoditi lokal dari 

kawasan sekitarnya. 

2. Berfungsi sebagai supplier untuk berbagai input pertanian, perumahan, 

serta kebutuhan pokok masyarakat secara luas. 

3. Pasar Tradisional memiliki segmentasi pasar tersendiri, yang 

membedakannya dari ritel modern. 

4. Para pedagang yang beroperasi di pasar umumnya kaum wanita sehingga 

sangat bermanfaat bagi peningkatan kesempatan berusaha untuk kaum 

wanita, dalam arti wanita umumnya memiliki keunggulan di bandingkan 

dengan pria dalam melayani konsumen. 

5. Potensi pasar akan semakin penting karena market turn over yang cukup 

cepat dengan sistem pembayaran tunai. 

Menurut (Ekapribadi. W. 2007:88), kekuatan pasar tradisional dapat 

di lihat dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut di antaranya: 

1. Harganya yang lebih murah dan bisa di tawar. 

 

2. Dekat dengan permukiman. 

 

3. Memberikan banyak pilihan produk yang segar. 
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Kelebihan lainnya adalah pengalaman berbelanja yang luar biasa, di 

mana kita bisa melihat dan memegang secara langsung produk yang 

umumnya masih sangat segar. Akan tetapi dengan adanya hal tersebut bukan 

berarti pasar tradisional bukan tanpa kelemahan. Selama ini justru pasar 

tradisional lebih di kenal kelemahannya (Ekapribadi. W. 2007:90). 

Kelemahan itu antara lain adalah kesan bahwa pasar terlihat becek, 

kotor, bau dan terlalu padat lalu lintas pembelinya. Di tambah lagi ancaman 

bahwa keadaan sosial masyarakat yang berubah, di mana wanita di perkotaan 

umumnya berkarir sehingga hampir tidak memiliki waktu untuk berbelanja ke 

pasar tradisional (Cadilla. 2011:97). 

Selain kelemahan-kelemahan di atas, faktor desain dan tampilan pasar, 

atmosfir, tata ruang, tata letak, keragaman dan kualitas barang, promosi 

pengeluaran, jam operasional pasar   yang   terbatas, serta optimalisasi 

pemanfaatan ruang jual merupakan kelemahan terbesar pasar tradisional 

dalam menghadapi persaingan dengan ritel modern (Ekapribadi. W. 2007:90). 

Menurut (Sarwoko. 2008:103), permasalahan umum yang di hadapi 

pasar tradisional. Adalah antara lain: 

1. Banyaknya pedagang yang tidak tertampung. 

 

2. Pasar tradisional mempunyai kesan kumuh. 

 

3. Dagangan yang bersifat makanan siap saji mempunyai kesan kurang 

higenis. 
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4. Ritel modern yang banyak tumbuh dan berkembang merupakan pesaing 

serius pasar tradisional. 

5. Rendahnya kesadaran pedagang untuk mengembangkan usahanya dan 

menempati tempat dasaran yang sudah ditentukan. 

6. Masih rendahnya kesadaran pedagang untuk membayar retribusi. 

 

7. Masih adanya pasar yang kegiatannya hanya pada hari pasaran. 

 

Dalam hal mata rantai pasokan, 40% pedagang menggunakan 

pemasok profesional, sementara 60% lainnya mendapatkan barangnya dari 

pusat-pusat perkulakan. Hampir 90% pedagang membayar tunai kepada 

pemasok. Keadaan ini berarti bahwa pedagang di pasar tradisional 

sepenuhnya menanggung resiko kerugian dari usaha dagangnya. Ini berbeda 

dengan Supermarket yang umumnya menggunakan metode konsinyasi atau 

kredit. Terkait dengan modal usaha, 88% pedagang menggunakan modal 

sendiri yang berarti minimnya akses atau keinginan untuk memanfaatkan 

pinjaman komersial untuk mendanai bisnisnya. Hal ini bisa menjadi 

hambatan terbesar dalam memperluas kegiatan bisnis mereka (Suryadarma, 

dkk. 2007:98). 

 Persaingan Pasar Tradisional dan Ritel Modern 

 
Menurut (Adam, Smith,2003:120), dalam suatu negara perekonomian 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien apabila tidak ada campur tangan dari 

pemerintah. Setiap individu mempunyai kebebasan untuk berusaha dalam 

meningkatkan ekonominya. Dalam usaha untuk meningkatkan ekonomi, 
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Perbedaan karakteristik antara pasar tradisional dengan ritel modern 

dapat di lihat di bawah ini: 

Tabel 2.2 

Perbedaan Pasar Tradisional dengan Ritel Modern 

 

 

setiap individu akan berusaha untuk efektif dan efisien menghasilkan produk, 

sehingga persaingan antar individu terjadi. Dengan persaingan, maka akan 

membuat produksi, konsumsi, alokasi sumber daya alam, sumber daya 

manusia, dan modal menjadi efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Pasar Tradisional Ritel Modern 

1. Harga Harga tawar-menawar Harga pasti 

2. Lokasi Tersebar di kota dan desa Di daerah perkotaan 

3. Modal Modal kecil Modal besar 

4. Manajemen Manajemen belum 

profesional 

Manajemen modern 

5. Konsumen Golongan menengah ke 

bawah 

Golongan menengah 

keatas 

6. Fisik Kurang baik, ada sebagian 

baik 

Baik dan mewah 

7. Metode 

pembayaran 

Transaksi tunai Pembayaran dapat 

menggunakan kartu kredit 

atau debit 

8. Pemilikan Di kelola pemerintah Umumnya di kelola 

swasta 

9. Promosi Jarang ada program 

promosi 

Banyak promosi 
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10. Bentuk pasar Pedagang 

tradisional skala kecil dan 

skala sedang 

 

Sumber: Hasil Data Penelitian, (Windatria, 2018:22) 

 

Berdasarkan karakteristik diatas, terlihat perbedaan yang besar antara 

pasar tradisional dengan Ritel modern. Meskipun demikian, perbedaan yang 

besar tidak menutup kemungkinan adanya persaingan antara Ritel modern 

dengan pasar tradisional. Persaingan ini terjadi ketika konsumen di hadapkan 

untuk memilih salah satu diatara keduanya sebagai tempat berbelanja 

(Soeratno. 2003:89). 

Keunggulan dari ritel modern adalah tidak hanya menggunakan 

strategi harga tetapi juga strategi non-harga. Untuk strategi harga, ritel 

modern melalui skala ekonominya (economies of scale) dapat menjual lebih 

banyak produk yang berkualitas dengan harga yang lebih murah. Selain itu, 

ritel modern juga menggunakan strategi limit harga, strategi pemangsaan 

lewat pemangkasan harga (predatory pricing), dan di skriminasi harga antar 

waktu misalnya diskon harga pada hari minggu dan pada waktu tertentu. 

Sedangkan strategi non-harga antara lain kenyamanan, kebersihan, iklan, 

pengawasan mutu, informasi harga dapat diakses publik, aneka pilihan 

pembayaran tunai maupun kredit, iklan, membuka gerai lebih lama  

khususnya hari minggu, bundling/tying (pembelian secara gabungan), dan 

parkir gratis (Ifah. M. F. R. 2011:55). 
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Keunggulan yang di miliki oleh ritel modern menjadi kelemahan pasar 

tradisional. Walaupun memiliki sejumlah kelemahan, pasar tradisional juga 

memiliki keunggulan yang tidak di miliki oleh ritel modern. Keunggulan 

pasar tradisional terletak pada harga yang lebih murah, segar dan dapat di 

tawar serta kentalnya aspek sosial-budaya daerah setempat. Melihat 

keunggulan pasar tradisional tersebut, perlunya peran pemerintah untuk 

memberikan perlindungan pasar tradisional dengan melakukan revitalisasi 

pasar tradisional baik fisik maupun manajemen pengelolaannya (Ekapribadi. 

W, 2007:120). 

 Kerangka Berfikir 

 

Kerangka berpikir menurut (Sugiyono, 2018:95), mengemukakan 

bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubunggan denggan berbagai faktor yang telah di identifikasikan 

sebagai masalah yang penting. 

Penelitian ini mengkaji tentang dampak keberadaan ritel modern 

terhadap eksistensi pasar tradisional Pagesangan Kecamatan Mataram. 

Keberadaan ritel modern sudah marak ditengah masyarakat Kecamatan 

Mataram, selain lokasi yang dekat dengan rumah masyarakat ritel modern 

juga menitik beratkan pada strategi harga, pilihan produk, fasilitas dan 

pelayanan yang baik. Kenyamanan dalam berbelanja di ritel modern tentu 

memikat minat pembeli untuk lebih memilih berbelanja di ritel modern. 
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Keberadaan ritel modern ditengah masyarakat membawa perubahan 

pada sistem berbelanja. Harga yang dapat dilihat, serta banyaknya pilihan 

produk yang tersedia, fasilitas yang tersedia sangat lengkap dan pelayanan 

yang diberikan sangat memuaskan membuat pembeli dimanjakan oleh 

kelebihan yang diberikan ritel modern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Di bawah ini adalah bentuk kerangka pemikirannya: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

VARIABEL Y 

Pasar Tradisional 
 
 

 

 

 

1.Harga 

2.Fasilitas 

3.Pilihan Peroduk 

1. Pertumbuhan 

Penduduk 

2. Infelasi 

 
1.Keuntungan 

2.Pendapatan 

3.Jumlah Pembeli 

Sumber: Menurut (Suryadarma, 2007: 90). Dan (Putri, Windarni, 2018:69). 

VARIABEL X 

Ritel Modern 
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 Hipotesis 

 

Menurut (Sugiyono, 2018:99), hipotesis merupakan jawaban semetara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian 

telah di nyatakan dalam bentuk pertanyaan. Berdasrkan dari penelitian di atas 

maka dapat di ambil hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Tiadak ada dampak di pasar tradisional Pagesangan setelah hadirnya 

Ritel modern di Kecamatan Mataram. 

H1 : Tedapat dampak di pasar tradisional Pagesangan setelah hadirnya ritel 

Modern di Kecamatan Mataram. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 Jenis Penelitian 

 
Penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Ex post facto yang berarti setelah 

kejadian. Menurut (Gay, Husein, Umar, 2005:95). ex post facto merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan dengan cara menentukan akibat lalu 

menemukan sebab. Penelitian ex post facto juga dapat didefinisikan dengan 

“penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang 

kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut” (Maturidi, 2014:11). 
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 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Riset ini mengambil lokasi penelitian di salah satu pasar tradisional di 

wilayah Kota Mataram yakni pada Pasar Pagesangan JL. Gajah Mada 

Kecamatan Matram. 

Adapun waktu penelitian ini akan di laksanakan pada awal bulan Juli, 

2020, hingga selesai. 

 Sumber Data 

 
 Data Primer 

 

Menurut (Sugiono. 2018: 156), data primer adalah sumber data yang 

di peroleh dari responden dengan mengisi kuesioner yang diberikan, adapun 

responden pada penelitian ini yaitu penjual yang ada di pasar Pagesangan. 

 Data Sekunder 

 

Data Sekunder menurut (Sugiono. 2018: 157), adalah sumber yang 

tidak langsung di peroleh dari catatan, Buku, Artikel, buku-buku sebagai 

teori, dan lain sebagainya. Sumber data skunder dalam penelitian ini di 

peroleh melalui UPT Pasar Pagesangan. 

 Populasi dan Sampel 

 

 Populasi 

 
Menurut Sugiono (2018:126), populasi merupakan keseluruhan subjek 

dalam ruang lingkup yang di teliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi 

populasi penelitian yaitu para pedagang tradisonal di Pasar Pagesangan yang 

menjual barang yang sejenis dengan barang yang dijual di Niaga dan 
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Alfamart. Barang-barang yang dijual tersebut seperti makanan dan minuman 

kemasan, perlengkapan kamar mandi, perlengkapan dapur, dan perlengkapan 

anak-anak seperti popok bayi Jumlah pedagang tradisional yang ada di Pasar 

Pagesangan di Kecamatan Mataram dengan jumlah populasi 500 orang 

 
 

 

n = 500 

1 + 500 ( 0,025 ) 

n = 500 

penjual. 

 

3.4.2 Sampel 

 

Menurut Sugiono (2018:127), sampel merupakan karakteristik yang di 

miliki oleh populasi tersebut. 

Rumus di bawah ini adalah untuk menentukan jumlah sample: 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N= Jumlah Populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel 5% 

 

1 : Bilangan konstan 

n = 500 

500 ( 5% )2 + 1 
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12,525 
 

n = 30 
 
 

Sesuai dari hasil perhitungan dari rumus di atas di peroleh sampel 30 

penjual dari 500 pedagang dengan tarif kesalahan 5% maka sampel yang 

didapatkan adalah 30 responden. 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian 

adalah teknik simple random sampling. Simple random sampling adalah 

penarikan sampel secara acak sederhana tampa memperhatikan setarta yang 

ada dalam populasi. (Sugiono 2018:129). 

 Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang penting dalam 

melakukan penelitian. Karena pengumpulan data tersebut akan menentukan 

berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Kuesioner (angket). Menurut (Sugiono,2018:199), kuesioner (angket) 

merupakan “teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atu pernyataan tertulis kepda responden untuk di 

jawab. 

 Teknik Analisis Data 

 

Untuk melihat adanya perubahan siginifikan yang dialami oleh para 

pedagang tradisional sebelum dan sesudah adanya ritel modern, maka 

digunakanlah teknik analisis uji t. Uji t yang digunakan adalah teknik uji 
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beda dua sampel berpasangan (paired sample t-test). Uji ini bertujuan untuk 

menguji signifikan atau tidaknya perbedaan nilai rata-rata dari sampel 

berpasangan. 

 Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi operasional variabel adalah istilah yang digunakan untuk 

memudahkan pembaca untuk memahami hal-hal yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Dengan adanya penjelasan tentang istilah-istilah tersebut maka 

diharapkan agar pembaca tidak salah dalam menafsirkan penelitian ini. 

Sesuai dengan judul yang dikemukakan diatas, maka dapat didefinisikan 

istilah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

3.6.1 Eksistensi Pasar Tradisional 

 

Eksistensi pasar tradisional yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kemampuan pasar tradisional untuk bertahan dalam perekonomian 

setelah adanya ritel modern yang dilihat dari pendapatan, keuntungan dan 

jumlah pembeli dari sebelum dan sesudah adanya ritel modern. Variabel 

pendapatan, keuntungan dan jumlah pembeli dapat di definisikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Pendapatan Pendapatan perbulan pedangang pasar 
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 tradisonal dengan satuan Rupiah. 

Keuntungan Keuntungan usaha perbulan yang 

diperoleh pedagang pasar tradisional 

dengan satuan Rupiah. 

Jumlah 

Pembeli 

Jumlah pembeli perbulan yang 

berbelanja di pasar tradisional sebelum 

dan sesudah adanya ritel modern 

dengan satuan orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


